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Abstrak
Penelitian ini dilatar belakangi ketika proses pembelajaran di kelas III SDN Cangkir Driyorejo Gresik, guru masih menggunakan pembelajaran konvensional, yaitu pola pengajaran guru masih memberikan informasi, guru memberikan contoh soal, kemudian guru memberikan latihan soal, guru masih belum menggunakan model yang tepat untuk materi yang akan disampaikan, sehingga kegiatan pembelajaran masih berpusat pada guru. Hal ini mengakibatkan keterlibatan siswa dalam kegiatan pembelajaran kurang optimal. Siswa menjadi kurang aktif dalam kegiatan pembelajaran. Salah satu masalah yang dihadapi adalah rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika. Oleh karena itu, peneliti menggunakan Model Pembelejaran PBL (Problem Based Learning) pada pembelajaran matematika. Penelitian bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas III pada penggunaan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning). Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan metode quasi eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu Nonequivalent Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes. Tes dilakukan pada saat sebelum perlakuan (pre-test) dan test setelah perlakuan (post-test).  Model pembelajaran PBL sudah terlaksana dengan baik.  Model Pembelajaran PBL menunjukkan hasil yang signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini didapat dari uji t diperoleh thitung 7,099 > ttabel 1,672. Dengan demikian bahwa model PBL berpengararuh positif terhadap hasil belajar luas bidang pada kelas III SDN Cangkir Driyorejo Gresik
Kata Kunci: Model Pembelajaran PBL, hasil belajar, matematika
Abstract
The researcher conducted this study since the teacher teaching the third graders in SDN Cangkir Driyorejo Gresik, even now, were utilizing conventional teaching activity in which the teacher spoon-fed the information for the students, the teacher simply provided examples and exercises; the teacher were not using the proper model of teaching, thus it made the teacher stand as the focus of the teaching and learning process and the students’ involvement were limited. The students did not actively involve in the teaching and learning process. One problem arose was the low mathematics score of the students. Based on those reasons stated, the researcher decided to employ PBL (Problem Based Learning) Learning Model to teach mathematics. The purpose of this study is to describe the result of the third graders’ learning during the implementation of PBL (Priblem Based Learning) Learning Model. This study is quantitative research with quasi-experimental method. The research design used is Nonequivelent Control Group Design. The data collection technique used is tests. The tests are administered before the treatment (pre-test) and after the treatment (post-test). PBL Learning Model has been managed well. It shows significant findings toward the students’ result of learning. This conclusion is made based on the t-test which shows tcalculation​ 7.099 > ttable 1.672. Therefore, it can be concluded that PBL model provides positive impact toward the result of the learning of calculating area of the third graders in SDN Cangkir Driyorejo Gresik.
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PENDAHULUAN
Setiap manusia dalam kehidupannya tentu melakukan kegiatan belajar. Kegiatan belajar dapat dilakukan dimana saja tidak harus di sekolah sebagai lembaga formal, melainkan bisa juga bersifat informal. Belajar merupakan kegiatan penting yang harus dilakukan setiap orang secara maksimal untuk dapat menguasai atau memperoleh sesuatu.
Belajar dapat didefinisikan (Nursalim dan Satiningsih, dkk 2007:92) sebagai usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkah laku, sikap, kebiasaan, ilmu pengetahuan, keterampilan, dan sebagainya. Kunci keberhasilan belajar berada pada dalam diri individu. Semakin  kuat keinginan untuk belajar maka keberhasilan belajar akan tercapai. Di dalam interaksi belajar, individu pasti mengalami kesukaran. Kesukaran tersebut merupakan sebagai akibat dari kurangnya belajar. Setiap kegiatan belajar akan berakhir dengan hasil belajar. Hasil belajar selalu sesuai dengan proses belajar yang dialami oleh seorang individu.
Pengertian hasil belajar (Sudjana, 2011:22) adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar tiap individu berbeda-beda, tergantung kemampuan yang dimiliki oleh masing-masing individu. Hasil belajar dapat dinilai salah satunya yakni dengan cara tes dan bukan tes. Bentuk penilaian tes yaitu tes uraian dan tes objektif. Sedangkan bukan tes yaitu dengan alat kuesioner dan wawancara, skala (skala penilaian, skala sikap, skala minat), observasi atau pengamatan, studi kasus, sosiometri. Perubahan perilaku siswa sebagai hasil belajar, sangat tergantung dari pendekatan pembelajaran yang digunakan guru. Agar siswa mencapai hasil belajar sesuai yang diharapkan, guru dituntut untuk menguasai prinsip-prinsip pembelajaran, pemilihan, dan menggunakan metode pembelajaran.
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) menghendaki situasi belajar yang alamiah, yaitu siswa belajar dengan sungguh-sungguh dengan cara mengalami dan menemukan sendiri pengalaman belajarnya.

Berbagai mata pelajaran yang harus ditempuh siswa SD untuk dapat mengusai kompetensi hingga mencapai standar kompetensi kelulusan. Salah satu pelajaran yang harus dipelajari oleh siswa, adalah mata pelajaran Matematika. Matematika bagi siswa SD berguna untuk kepentingan hidup pada lingkungannya, untuk mengembangkan pola pikirnya, dan untuk mempelajari ilmu-ilmu yang kemudian. Kegunaan atau manfaat matematika bagi para siswa SD adalah sesuatu yang jelas dan tidak perlu dipersoalkan lagi, lebih-lebih pada era pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasa ini. Namun, pelajaran matematika ini mempunyai tingkat kesulitan yang cukup tinggi bagi peserta didik. Banyak upaya yang sudah dilakukan oleh pihak sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik, namun hasilnya juga kurang maksimal. 
Matematika berasal dari bahasa latin manthanein atau mathema yang berarti ‘belajar atau hal yang dipelajari, sedang dalam bahasa Belanda disebut wiskunde atau ‘ilmu pasti’. Di Indonesia, matematika pernah disebut ilmu pasti atau dengan istilah penalaran (reasoning). Dikenal dua macam penalaran, yaitu penalaran induktif (induksi) dan penalaran deduktif (deduksi). Induksi merupakan suatu proses berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat atau pernyataan baru yang bersifat umum (general). Berdasar pada kenyataan khusus yang diketahui benar. Matematika (Fadjar, 2014:6) adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang bilangan dan bangun (datar dan ruang) lebih menekankan pada materi matematikanya. Namun kecenderungan pada saat ini, definisi matematika lebih dikaitkan dengan kemampuan berpikir yang digunakan para matematikawan. Menurut NRC (dalam Fadjar, 2014:6) menyatakan dengan singkat bahwa: ”Mathematics is a science of pattern and order.” Artinya matematika adalah ilmu yang membahas pola atau keteraturan.

Menurut Beth & Piaget (dalam Tombokan, 2014:28) mengatakan bahwa yang diamksud dengan matematika adalah pengetahuan yang berkaitan berbagai struktur abstrak dan hubungan antar-struktur tersebut sehingga terorganisasi dengan baik. Sementara Kline (dalam Tombokan, 2014:28) lebih cenderung mengatakan bahwa matematika adalah pengetahuan yang tidak berdiri sendiri, tetapi dapat membantu manusia untuk memahami dan memecahkan permsalahan sosial, ekonomi, dan alam. Di pihak lain, Reys (dalam Tombokan, 2014:28) mengatakan bahwa matematika adalah studi tentang pola dan hubungan cara berpikir dengan strategi organisasi, analisis dan sintesis, seni, bahasa, dan alat untuk memecahkan masalah-masalah abstrak dan praktis.
Menurut Tombokan (2014:29) pembelajaran matematika hendaknya dimulai dengan pengenalan masalah atau mengajukan masalah riil atau nyata, yaitu pembelajaran yang mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, kemudian siswa secara bertahap dibimbing untuk menguasai konsep matematika dengan melibatkan peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. 
Matematika tidak dapat disamakan dengan berhitung atau aritmatika menurut Lerner dan Reys (dalam Tombokan, 2014:28). Aritmatika atau berhitung adalah pengetahuan tentang bilangan dan merupakan bagian dari matematika. Pemusatan pengajaran matematika SD sering hanya pada keterampilan berhitung (penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian bilangan bulat, pecahan, dan desimal) dan beranggapan bahwa jika anak telah menguasai berhitung ia telah menguasai semua kompetensi matematika. Dengan mengemukakan beberapa pengertian matematika akan jelas bahwa matematika bukan hanya menekankan berhitung. 
Dalam pembelajaran matematika khususnya di SD, penyampaian bahan ajar kepada siswa termasuk pembelajaran matematika biasanya didasarkan pada teori-teori belajar yang dianggap sesuai oleh guru. Teori belajar perilaku dalam pembelajaran matematika adalah belajar bukan hanya sekedar menerima atau mengingat informasi melalui penyampaian atau transmisi pengetahuan dari guru ke anak, Baroody (dalam Tombokan, 2014:66). Mengajar matematika tidak dibatasi oleh transmisi fakta-fakta, keterampilan, atau konsep-konsep matematika kepada anak, tetapi juga memerhatikan anak membentuk pengetahuan matematikanya.
Menurut teori belajar kognitif, pengetahuan bermanfaat bagi anak jika ia mengerti apa yang dipelajari. Dalam pengajaran matematika, anak akan mengerti matematika dengan mengontruksikan pengetahuan matematika, Reys dkk (dalam Tombokan, 2014:67).

Pembelajaran matematika di Sekolah Dasar siswa perlu pembelajaran secara konkret agar lebih mudah dipahami siswa sebagai alat, pola pikir, dan ilmu untuk menyelesaikan permasalahn dalam kehidupan sehari-hari yang berhubungan dengan mtematika seperti dalam menjelaskan sifat-sifat tertentu dalam sifat bangun geometri/bangun ruang. 
Faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Matematika rendah adalah sistem pengajaran yang masih konvensional (guru masih mendominasi proses belajar mengajar), rasa kurang percaya diri peserta didik (takut salah bila mengemukakan gagasannya), pendampingan guru terhadap peserta didik yang mengalami kesulitan masih kurang maksimal.
Pada kenyataan di lapangan, siswa tidak selalu dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Banyak diantara siswa mengikuti pelajaran tidak lebih dari rutinitas untuk mengisi daftar absensi dan mencari nilai. Peristiwa yang sangat menonjol adalah siswa kurang kreatif, kurang terlibat dalam proses pembelajaran, kurang memiliki inisiatif. Pertanyaan, gagasan dan pendapat dari siswa jarang muncul, kalaupun ada pendapat yang muncul jarang diikuti oleh pendapat lain sebagai respon. Siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika mengerjakan soal yang berbentuk masalah dalam kehidupan nyata. Gejala seperti ini merupakan bukti bahwa hasil belajar siswa dalam belajar matematika belum maksimal.
Proses pembelajaran yang terjadi adalah siswa diarahkan kepada kemampuan untuk menghafal dan mengingat informasi. Siswa hanya menerima informasi yang disampaikan oleh guru dan jarang diikutsertakan dalam berfikir. Artinya, proses pembelajaran lebih banyak didominasi oleh guru. Hal ini harus diubah sesuai dengan penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan atau KTSP, yaitu dengan prose pembelajaran lebih banyak didominasi oleh siswa. dari fakta di atas dapat disimpulkan bahwa guru belum melaksanakan model pembelajaran berbasi masalah atau Problem Based Leraning (PBL).
Dalam kurikulum 2006, pokok bahasan luas bidang merupakan suatu materi yang sangat dekat dengan kehidupan nyata. Banyak peristiwa yang kita jumpai sehari-hari menggunakan pengukuran luas bidang. Sebagai contoh, menghitung suatu ruangan, halaman, dll merupakan penerapan dari luas bidang. Dengan demikian, materi luas bidang sesuai apabila dalam penyampaiannya menggunakan model Problem Based Learning (PBL).

Ketika siswa belajar matematika, maka yang dipelajari adalah penerapan matematika yang dekat dengan kehidupan siswa. Situasi pembelajaran sebaiknya dapat menyajikan fenomena dunia nyata, masalah yang autentik dan bermakna dapat menantang siswa untuk memecahkannya. Guru harus dapat membuka wawasan berpikir yang beragam dari seluruh siswa, sehingga dapat mempelajari berbagai konsep dan cara mengaitkannya dalam kehidupan nyata. Guru yang baik dan bijaksana mampu menggunakan model pembelajaran yang berkaitan dengan cara memecahkan masalah (problem solving).
Berangkat dari permasalahn di atas dan asumsi akan pentingnya meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di Sekolah Dasar maka peneliti merasa perlu menemukan solusi yang tepat guna menyelesaikan persoalan tersebut. Salah satunya dengan cara penggunaan Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
Model pembelajaran  PBL (Problem Based Learning) dipilih sebagai alternative untuk meningkatkan hasil belajar siswa karena model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) merupakan pendekatan pengajaran yang menggunakan masalah-masalah dunia nyata sebagai konteks bagi peserta didik untuk belajar berpikir kritis dan teranpil memecahkan, serta mendapatkan pengetahuan dan konsep-konsep dasar.
Pembelajaran berdasarkan masalah telah dikenal sejak zaman John Dewey, yang sekarang ini mulai diangkat sebab ditinjau secara umum pembelajaran berdasarkan masalah terdiri dari menyajikan kepada siswa situasi masalah yang otentik dan bermakna yang dapat memberikan kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri.

Menurut Tan (dalam Rusman, 2012:229) Model PBL (Problem Based Learning) merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berfikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji, dan mengembangkan kemampuan berfikirnya secara berkesinambungan. 
Pada kesempatan lain, Ratumanan (dalam Trianto, 2011:68), pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.
Kemudian Arends, (dalam Julianto, 2011:62) pembelajaran berdasarkan masalah merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan keterampilan berpikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan kemandirian, dan percaya diri. 
Jadi model pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) adalah suatu proses dimana siswa dituntut untuk mandiri dalam menyelesaikan masalah yang ada sehingga siswa mampu berfikir kritis yang dapat mengembangkan keterampilan berfikirnya.
Menurut Arends (dalam Julianto, 2011:62) berbagai pengembang pembelajaran berdasarkan masalah telah memberikan model pembelajaran itu memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Pengajuan pertanyaan atau masalah
Pembelajaran berdasarkan masalah mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang dua-duanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk siswa. mereka mengajukan situasi kehidupan nyata autentik, menghindari jawaban sederhana, dan memungkinkan adanya berbagai macam solusi untuk situasi ini.

2. Berfokus pada keterkaitan antar disiplin
Meskipun pembelajaran berdasarkan masalah mungkin berpusat pada mata pelajaran tertentu (IPA, matematika, ilmu-ilmu sosial), masalah yang akan diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya, siswa meninjau masalah itu dari banyak mata pelajaran. 

3. Penyelidikan autentik

Pembelajaran berdasarkan masalah mengaharuskan siswa melakukan penyelidikan autentik untuk mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata.

4. Menghasilkan produk dan memamerkannya

Pembelajaran berdasarkan masalah menuntut siswa untuk menghasilkan produk tertentu dalam bentuk karya nyata/artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. 

5. Kolaborasi

Pembelajaran berdasarkan masalah dicirikan oleh siswa yang bekerja sama satu dengan yang lainnya, paling sering secara berpasangan atau dalam kelompok kecil. Bekerja sama memberikan motivasi untuk secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan memperbanyak peluang untuk berbagi inkuiri dan dialog dan untuk mengembangkan keterampilan sosial dan keterampilan berfikir.
Hal penting yang harus diketahui adalah bahwa guru perlu memiliki seperangkat aturan yang jelas agar pembelajaran dapat berlangsung tertib tanpa gangguan, dapat menangani perilaku siswa yang menyimpang secara cepat dan tepat, juga perlu memiliki panduan mengenai bagaimana mengelola kerja kelompok.

Salah satu masalah yang cukup bagi guru dalam pengelolaan pembelajaran yang menggunakan model pembelajaran berdasarkan masalah adalah bagaimana mengenai siswa baik individual maupun kelompok, yang dapat menyelesaikan tugas lebih awal maupun yang terlambat. Dengan kata lain kecepatan penyelesaian tugas tiap individu maupun kelompok berbeda-beda. Pada model pembelajaran berdasarkan masalah siswa dimungkinkan untuk mengerjakan tugas multi (rangkap), dan waktu penyelesaian tugas-tugas tersebut dapat berbeda-beda. Hal tersebut mengakibatkan diperlukannya pengelolaan dan pemantaun kerja siswa yang rumit.

Dalam model pembelajaran berdasarkan masalah, guru sering menggunakan sejumlah bahan dan peralatan, dan hal ini biasanya dapat merepotkan guru dalam pengelolaannya. Oleh karena itu, untuk efektifitas kerja guru harus memliki aturan dan prosedur yang jelas dalam pengelolaan, penyimpanan, dan pendistribusian bahan.

Selain itu juga tidak kalah pentingnya, guru harus menyampaikan aturan, tata krama, dan sopan santun yang jelas untuk mengendalikan tingkah laku siswa ketika mereka melakukan penyelidikan di luar kelas termasuk di dalamnya ketika melakukan penyelidikan di masyarakat.

Seperti halnya dalam model pembelajaran kooperatif, dalam model berdasarkan masalah  fokus perhatian, pembelajaran tidak pada perolehan pengetahuan deklaratif, oleh karena itu tugas penilaian tidak cukup bila penilaiannya hanya dengan tes tertulis atau tes kertas dan pensil. Teknik penilaian dan evaluasi yang sesuai dengan model pembelajaran berdasarkan masalah adalah menilai pekerjaan yang dihasilkan siswa yang merupakan hasil penyelidikan mereka.

Tugas asesmen dan evalausi yang sesuai untuk model pembelajaran berdasarkan maalah terutama terdiri dari menemukan prosedur penilaian alternatif yang akan digunakan untuk mengukur pekerjaan siswa, misalnya dengan asesmen kinerja dan peragaan hasil. Asesmen kinerja dapat berupa asesmen melakukan pengamatan, asesmen merumuskan pertanyaan, asesmen merumuskan sebuah hipotesa dan sebagainya.

Demi tercapainya suatu pembelajaran yang efektif maka pembelajaran berdasarkan masalah memiliki langkah-langkah pembelajaran yang khusus. Dengan tujuan agar pembelajaran dapat tersalurkan ke siswa dengan baik dan sesuai dengan apa yang diharapkan. Adapun langkah-langkah model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) adalah 
1. Orientasi

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menguaraikan kebutuhan logistik (bahan atau alat) yang diperlukan bagi pemecahan masalah, memotivasi siswa untuk terlibat dalam aktivitas pemecahan masalah yang telah dipilih siswa bersama guru, maupun yang dipilih sendiri oleh siswa.

2. Mengorganisasikan siswa untuk belajar

Mendefinisikan masalah dan mengorganisasikan siswa untuk belajar. Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas-tugas siswa dalam memecahkan masalah, menentukan tema, jadwal, tugas dan lain-lain.

3. Mendukung kelompok investigasi

Memandu siswa mandiri maupun investigasi kelompok. Guru memotivasi siswa untuk membuat hipotesis, mengumpulkan informasi, data yang relevan dengan tugas pemecahan masalah, melakukan eksperimen untuk mendapat informasi dan pemecahan masalah.

4. Mengembangkan dan mempresentasikan karya

Guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyiapkan karya yang relevan, misalnya membuat laporan, membantu berbagai tugas dengan teman-teman di kelompoknya dan lain-lain, kemudian siswa mempresentasikan karya sebagai bukti pemecahan masalah.

5. Refleksi dan Penilaian

Guru memandu siswa untuk melakukan refleksi, memehami kekuatan dan kelemahan laporan mereka, mencatat dalam ingatan  butir-butir atau konsep penting terkait pemecahan masalah, menganalisis dan menilai proses-proses dan hasil akhir dari investigasi masalah. Selanjutnya menyiapkan penyelidikan lebih lanjut terkait hasil pemecahan maslalah.

Tabel 1. Sintaks Model Pembelajaran PBL (Problem Based Learning)
	Fase
	Prilaku Guru

	Fase 1 : Melakukan orientasi masalah kepada siswa
	Guru menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik ( bahan dan alat ) apa yang diperlukan bagi penyelesaian masalah serta memberikan motivasi kepada siswa agar menaruh perhatian terhadap aktivitas penyelesaian masalah.

	Fase : 2 Mengorganisasikan siswa untuk belajar
	Guru membantu siswa mendefinisikan dan mengorganisasikan pembelajaran agar relevan dengan penyelesaian masalah.

	Fase 3: Mendukung kelompok investigasi
	Guru mendorong siswa untuk mencari informasi yang sesuai, melakukan eksperimen, dan mencari penjelasan dan pemecahan masalahnya.

	Fase 4: Mengembangkan dan menyajikan artefak dan memamerkannya
	Guru membantu siswa dalam perencanaan dan perwujudan artefak yang sesuai dengan tugas yang diberikan seperti: laporan, video, dan model-model, serta membantu mereka saling berbagi satu sama lain terkait hasil karyanya.

	Fase 5 : Menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah
	Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi terhadap hasil penyelidikannya serta proses-proses pembelajaran yang telah dilaksanakan.


Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar materi luas bidang pada siswa kelas III SDN Cangkir Driyorejo Gresik.
METODE

Jenis penelitian yang digunakan merupakan penelitian dengan menggunakan pendekatan kuantitatif. Metode kuantitatif merupakan metode yang data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Setelah metode penelitian yang sesuai dipilih, maka peneliti menyusun instrument penelitian yang digunakan sebagai alat pengumpul data berbentuk test. Sebelum instrument digunakan untuk pengumpulan data, maka instrument penelitian harus diuji validitas dan reliabilitas.
Rancangan penelitian menggunakan Eksperimen Semu (Quasi Experiment). Ciri metode Quasi Experiment adalah kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random melainkan dengan pengelompokan subjek penelitian berdasarkan kelompok yang sudah terbentuk. Alasan menggunakan metode quasi eksperimen untuk melihat adanya pengaruh model PBL terhadap hasil belajar siswa. sehingga peneliti membandingkan pada dua kelas.

Desain yang digunakan pada penelitian ini adalah Nonequivalent Control Group Design. Dalam desain penelitian terdapat tiga langkah yaitu memberikan tes awal (pre-test) untuk mengukur kemampuan awal siswa, kemudian diberikan perlakuan di kelas eksperiment berupa model PBL dan tidak diberikan perlakuan di kelas kontrol. Setelah itu diberikan test akhit (post-test) dengan maksud untuk mengukur kemampuan siswa setelah mendapat perlakuan.

Dalam sugiyono (2012:79) Nonequivalent Control Group Design desain dirumuskan sebagai berikut:


Keterangan: 

O1:
tes awal (pre-test) 
X : Perlakuan (treatment) diberikan setelah diketahui hasil tes awal, perlakuan ini diberikan kepada siswa dengan menggunakan model pembelajaran PBL
O2:
tes akhir (post-test) 
O3 :Tes awal (pre-test)
O4 : Hasil belajar siswa yang tidak diberikan perlakuan
Sesuai dengan judul yang penulis rumuskan, maka kegiatan penelitian ini dilaksanakan di SDN Cangkir Kecamatan Driyorejo Kabupaten Gresik, yang terletak di Jl. Raya Cangkir. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada hasil belajar siswa kelas III. 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto 2010:173). Menurut Sugiyono (2012:80) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitiuntuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi adalah keseluruhan subjek atau objek penelitian dalam suatu wilayah tertentu.
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III SDN Cangkir Driyorejo Gresik tahun ajaran 2014/2015.
Menurut Sugiyono (2012:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel penelitian adalah sebagian dari populasi yang diteliti (Arikunto, 2010:174), Dari kedua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sampel adalah sebagian dari populasi. Untuk itu sampel diambil dari populasi yang betul-betul representatif (mewakili).
Sampel yang ada dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas III Anggrek sebagai kelas eksperimen dan kelas III Melati sebagai kelas kontrol.
Menurut Sugiyono (2012:38) variabel adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oelh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Sutrisno Hadi (dalam Arikunto, 2010:159) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariasi.
Jadi dari dua pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian.
Variabel yang akan diteliti dalam penelitian ini diklasifikasikan sebagai berikut:
Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Sugiono (2012:39).Variabel bebas dalam penelitian ini adalah Model PBL (Problem Based Learning)  
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas. Sugiono (2012:39). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar.

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data. Untuk mendapatkan data hasil penelitian, peneliti menyiapkan alat tes penelitian. Alat tes penelitian berupa lembar tes uraian. Lembar tes uraian pada penelitian digunakan untuk mengukur kemampuan siswa terhadap penguasaan materi dengan diterapkannya model PBL (Problem Based Learning). 
Terdapat dua kali test dalam penelitian ini yaitu lembar tes pre-test dan lembar tes post-test. Lembar tes pre-test digunakan untuk mengetahui kemampuan awal siswa dalam penguasaan materi sebelum diberikan perlakuan. Sedangkan lembar post-test diberikan kepada siswa di akhir pembelajaran untuk mengetahui kemampuan siswa setelah mendapat perlakuan maupun tidak. Lembar tes uraian dirancang untuk mendeskripsikan hasil belajar siswa setelah menerapkan model PBL.
Dengan diberikan lembar tes pretest  dan posttest pada kelompok kontrol dan eksperimen peneliti dapat mengetahui hasil belajar siswa pada kelompok kontrol yang tidak diberikan perlakuan dan kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan. Berdasarkan hasil belajar tersebut peneliti dapat mengetahui pengaruh model PBL terhadap belajar siswa.
Teknik pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data hasil belajar siswa. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik tes. Tes dilakukan dengan pemberian lembar tes kepada siswa pada saat sebelum perlakuan (pre-test) dan test setelah perlakuan (post-test).

1. Analisis Tes
a. Analisis Validitas
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu intrumen (Arikunto, 2010:211). Dalam Sofar Silaen dan Widiyono (2013:118) validitas adalah keabsahan atau tingkat kecocokan alat ukur pengukuran, yang benar-benar cocok mengukur sesuatu yang sedang diukur. 
Jadi, validitas adalah alat ukur yang digunakan untuk menggunakan data yang valid. Sebuah instrument dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 
Untuk mengetahui kevalidan instrumen, dilakukan dengan melakukan penilaian oleh ahli bidang studi yang selanjutnya diujikan kepada siswa yang digunakan untuk uji validitas adalah siswa yang bukan merupakan sampel penelitian.
Peneliti menggunakan analisis SPSS 22, dengan kriteria yaitu: jika signifikansi < 0,05 maka item valid, tetapi jika signifikansi > 0,05 maka item tidak valid. Cara lain untuk menentukan kevalidan suatu item adalah dengan membandingkan r hitung (nilai Pearson Correlation) dengan r tabel  (didapat dari r tabel). Jika nilai positif dan r hitung ≥ r tabel, maka item dapat dinyatakan valid. Jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid (Duwi, 2014:55).
b. Reliabilitas

Dalam Mansur dan Rasyid Harun (2007:129) reliabilitas merupakan sesuatu yang dibutuhkan tetapi bukan persyaratan mutlak untuk validitas suatu instrumen. Suatu tes dikatakan reliabel apabila beberapa kali pengujian menunjukkan hasil yang relative sama.

Disini peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria (menurut Sekaran, dalam Duwi, 2014:64) yaitu reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik. Jika nilai Alpha Cronbach > dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka instrument tersebut reliabel dan sebaliknya jika nilai Alpha Cronbach < dari yang dipersyaratkan yaitu 0,6 maka instrumen tersebut tidak reliabel (Duwi, 2014:64).




2. Analisis Hasil 
Analisis data adalah kegiatan untuk mengelompokkan, membuat suatu urutan, memanipulasi, serta menyingkat data sehingga mudah untuk dibaca dan dipahami (Sofar Silaen  dan Widiyono, 2013:177). Analisis data dalam penelitian ini menjelaskan data yang diperoleh dari tes. Analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diambil berasal dari populasi normal atau tidak. Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas data. Peneliti menggunakan analisis SPSS 22 dengan kriteria sebagai berikut:

1) jika signiikansi > 0,05 maka Ho diterima.

2) jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.
Jika signifikansi kurang dari 0,05, kesimpulannya data tidak berdistribusi normal. Jika signifikansi lebih dari 0,05, maka data berdistribusi normal (Duwi, 2014:74).
b. Uji Homogenitas 

Perhitungan homogenitas harga varian dilakukan pada awal-awal kegiatan analisis data. Uji homogenitas bertujuan untuk mengetahui data yang akan diuji tergolong homogen atau tidak. Prosedur yang digunakan peneliti adalah dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika F hitung ≤ F tabel maka Ho diterima.

Jika F hitung > tabel maka Ho ditolak.

Berdasar signifikansi

Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

Jika signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak. (Duwi, 2014:186).
c. Uji beda (T-Test)

Menurut Winarsunu (2010:81), teknik t-test adalah teknik statistik yang dipergunakan untuk menguji signifikansi perbedaan 2 buah mean yang berasal dari dua buah distribusi. Peneliti menggunakan prosedur penelitian dengan analisis SPSS 22 dengan kriteria pengujian sebagai berikut :

Jika t hitung ≤ t tabel maka Ho diterima.

Jika t hitung > t tabel maka Ho ditolak.
Berdasar signifikansi

Jika signifikansi > 0,05 maka Ho diterima.

Jika sigifikansi < 0,05 maka Ho ditolak.

    


(Duwi, 2014:175).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Peneliti melakukan penelitian eksperimen di SDN Cangkir Driyorejo Gresik dengan menggunakan siswa kelas III yang akan menerima perlakuan. Perlakuan yang berbeda diberikan pada masing-masing kelas. Dalam hal ini, kelas III Anggrek sebagai kelas eksperimen dan kelas III Melati sebagai kelas kontrol. Pembelajaran pada kelas eksperimen meggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning), sedangkan pembelajaran pada kelas kontrol menggunakan model pembelajaran konvensional. Pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar siswa.
Untuk mengetahui pengaruh pemberian perlakuan dengan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar luas bidang (persegi dan persegi panjang), peneliti menggunakan instrumen penelitian yang berupa soal isian. Instrument ini diberikan pada awal pembelajaran atau saat siswa belum diberi perlakuan (pretest) dan setelah siswa diberikan perlakuan (post-test).
Sebelum instrument diujikan pada sampel, instrumen dianalisis terlebih dahulu dengan melakukan validitas dan reliabilitas instrumen tes. Dalam hal ini peneliti menggunakan analisis SPSS 22 untuk membantu perhitungannya dengan rumus pearson correlation. Soal valid adalah soal yang mempunyai tanda bintang dalam kolom pearson correlation.

Penghitungan validasi ini menggunakan SPSS 22 dengan ketentuan jika r hitung ≥ r tabel, maka item dapat dinyatakan valid.Jika r hitung < r tabel, maka item dinyatakan tidak valid.
Tabel 2. Korelasi Skor Butir dengan Skor Soal

	Nomor Soal
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	
	
	5%
	

	1
	0,094
	0,361
	Tidak Valid

	2
	-0,105
	0,361
	Tidak Valid

	3
	0,609
	0,361
	Valid 

	4
	-0,193
	0,361
	Tidak Valid

	5
	0,387
	0,361
	Valid 

	6
	0,496
	0,361
	Valid 

	7
	0,547
	0,361
	Valid 

	8
	0,409
	0,361
	Valid 

	9
	0,547
	0,361
	Valid 

	10
	0,547
	0,361
	Valid 

	11
	0,466
	0,361
	Valid 

	12
	0,519
	0,361
	Valid 

	13
	0,539
	0,361
	Valid 

	14
	0,644
	0,361
	Valid 

	15
	0,379
	0,361
	Valid

	16
	0,134
	0,361
	Tidak Valid 

	17
	0,498
	0,361
	Valid 

	18
	0,684
	0,361
	Valid 

	19
	0,390
	0,361
	Valid

	20
	0,211
	0,361
	Tidak Valid


Penghitungan r hitung pada tabel 2 adalah dengan menggunakan analisis SPSS 22. Dengan penghitungan SPSS 22. Dari tabel 2. diatas diketahui bahwa dari 20 soal yang telah dibuat dan telah divalidasi pada siswa kelas III, didapatkan 15 soal valid dan dapat dipakai sebagai teknik mengumpulkan data. Lima soal yang tidak valid peneliti ganti dengan soal yang sudah dinyatakan valid pada saat validasi ke ahli. Peneliti hanya menggunakan 20 soal untuk mengumpulkan data dengan rincian 10 soal pretest dan 10 soal posttest, soal yang diberikan pada pretest dan posttest berbeda.
Setelah data dinyatakan valid, peneliti melakukan uji reliabilitas yang bertujuan untuk mengetahui data yang diperoleh dapat dipercaya atau tidak ketika digunakan sebagai  alat pengumpul data. Penghitungan reliabilitas dengan menggunakan analissis SPSS didapat hasil sebagai berikut.

      Tabel 3. Uji Reliabilitas Data Validasi

	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,619
	15


Dari tabel 3 di atas didapatkan Cronbach Alpha> 0,6 yaitu 0,619 dengan jumlah soal valid berjumlah 15 soal, yang dapat dilihat pada N of Items. Sesuai dengan ketetapan, jika Cronbach Alpha > 0,6 maka sebuah instrument dikatakan reliabel atau dapat dipercaya untuk dipakai dalam mengumpulkan data penelitian. Berdasarkan tabel 2 diatas, bahwa instrument test bersifat reliabel.
Berdasarkan data yang telah terkumpul, maka dilakukan uji normalitas dan homogenitas pada data pre-test. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan SPSS 22 dengan taraf signifikansi 0,05. Penghitungan dengan menggunakan analisis SPSS 22 maka peneliti menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov karena sampel penelitian diatas 50. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov, nilai signifikansi data nilai pretest untuk kelas eksperimen 0,200 dan kelas kontrol 0,200. Hal ini menunjukkan kedua nilai signifikansi dari kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho diterima. Hal ini berarti data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

Setelah diperoleh hasil uji normalitas pre-test, maka dilakukan penghitungan homogenitas menggunakan statistik uji Levene dengan menggunakan analisis SPSS 22 dengan taraf signifikansi 0,05. 


Nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,673. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,673 > 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho diterima. Maka tidak ada perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen atau mempunyai varians yang sama.
Setelah data pre-test  berdistribusi normal dan homogen, maka peneliti menganalisis data hasil post-test. Dengan penghitungan SPSS 22 didapat hasil data nilai post-test. Berdasarkan hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov nilai signifikansi data nilai post-test untuk kelas eksperimen 0,200 dan kelas kontrol 0,200. Hal ini menunjukkan kedua nilai signifikansi dari kelas kontrol dan kelas eksperimen lebih besar dari 0,05. Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho diterima. Hal ini berarti data dari kelas kontrol dan kelas eksperimen berdistribusi normal.

Selanjutnya peneliti menghitung homogenitas data post-test. Penghitungan homogenitas menggunakan statistik uji Levene dengan menggunakan analisis SPSS 22 dengan taraf signifikansi 0,05. Hal ini dilakukan untuk mengetahui pasangan data yang akan diuji perbedaannya mewakili varian yang sama.

    Berdasarkan hasil uji homogenitas nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,278. Hal ini menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 (0,278 > 0,05). Berdasarkan kriteria pengambilan keputusan maka Ho diterima. Dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan varians antara kelas kontrol dan kelas eksperimen atau mempunyai varians yang sama.
Lalu dilakukan analisis uji t terhadap data hasil selisih posttest dan pretest siswa. Berdasarkan data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai varian yang sama (homogen) maka penghitungan ini dilanjutkan dengan menghitung ada tidaknya pengaruh dengan menggunakan rumus t-test. Uji T dengan menggunakan Independent Sample T-test ini dilakukan terhadap dua sample yang saling bebas atau tidak saling mempengaruhi. 

Setelah dilakukan analisis Uji T (T-Test) maka didapatkan nilai sig (2-tailed) sebesar 0,000 dan thitung sebesar 7,099, sedangkan untuk Mean Difference sebesar 24,700. Dengan hasil yang didapat tersebut maka sig. (2 tailed) mempunyai nilai yang lebih kecil yaitu 0,05 (0,000 < 0,05), dan t hitung 7,099 memiliki nilai yang lebih besar dari ttabel yaitu 1,672 (7,099 > 1,672). Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang bermakna antara selisih nilai pretest dan posttest kelas kontrol dengan selisih nilai pretest dan posttest kelas eksperimen atau terdapat pengaruh yang signifikan antara pemberian perlakuan berupa model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) terhadap hasil belajar siswa. besarnya perbedaan mean kedua kelompok ditunjukkan pada kolom Mean Difference yaitu 24,700.
Rata-rata kelompok eksperiment sebelum diberikan perlakuan adalah 47,42 dan setelah diberikan perlakuan dengan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) rata-ratanya menjadi 83,55. Sedangkan pada kelas kontrol rata-rata kelas sebelum diberikan perlakuan adalah 44,73 dan setelah diberikan pembelajaran konvensional rata-ratanya menjadi 57,42. Dengan perbedaan rata-rata peningkatan hasil belajar antara kedua kelompok, dapat diketahui bahwa pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL (Problem Based Learning) berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa yaitu adanya peningkatan sebelum dan sesudah diberi perlakuan.
PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, dan hasil analisis uji t  dengan hasil analisis uji t diperoleh informasi bahwa thitung 7,099 > ttabel 1,672. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  berpengaruh positif terhadap hasil belajar luas bidang pada kelas III SDN Cangkir Driyorejo Gresik. Hal tersebut terlihat dari rerata nilai posttest kelas eksperimen yang diterapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memiliki rerata skor sebesar 83,55, sedangkan kelas kontrol hanya memiliki rerata sebesar 57,42.
Saran


Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SDN Cangkir Driyorejo Gresik, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut.


Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa materi luas bidang.

Guru hendaknya harus benar-benar menguasai materi pelajaran, serta pembelajaran dirancang sedemikian rupa dengan memperkaya variasi mengajar untuk mengantisipasi kejenuhan yang dialami siswa.


Dalam pelaksanaan pembelajaran guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran. Salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran matematika materi luas bidang. Karena penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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